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Salah satu komponen penting yang membantu suatu organisasi, 

termasuk lembaga keagamaan seperti masjid, beroperasi dengan baik adalah 

pengelolaan aset. Pengelolaan aset masjid sering menjadi masalah karena 

proses pencatatan masih dilakukan secara manual. Ini dapat menyebabkan 

kesalahan pencatatan, redundansi data, dan masalah dalam proses pemantauan 

dan pelaporan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan 

merancang sistem informasi manajemen aset masjid yang dapat diakses 

melalui web untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan aset.Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dirancang 

mampu mendukung proses pendataan aset, pencatatan perawatan, pengelolaan 

kategori dan lokasi aset, dan penyajian laporan secara terkomputerisasi. 

Analisis sistem dilakukan menggunakan metode PIECES (Performance, 

Information, Economy, Control, Efficiency, and Service). Diharapkan 

implementasi sistem berbasis web ini akan meningkatkan akurasi data, 

efisiensi waktu, dan keamanan data saat mengelola aset masjid. 

 

One important component that helps an organization, including a religious 

institution such as a mosque, operate well is asset management. Masjid 

seringkali memiliki masalah dalam hal ini karena proses pencatatan masih 

dilakukan secara manual. This can lead to errors in record keeping, 

redundant data, and issues in monitoring and reporting processes. The goal 

of this study is to analyze and design a web-based asset management 

information system to improve the efficiency of asset management. This study 

uses a qualitative approach through observation, interviews, and 

documentation. The results of the study show that the designed system can 

support the process of asset data entry, maintenance record keeping, 

management of asset categories and locations, and the presentation of reports 

in a computerized manner. The system analysis was performed using the 

PIECES (Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, and 

Service) method. It is expected that the implementation of this web-based 

system will improve the accuracy of the data, save time, and improve data 

security when managing mosque assets. 
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1. PENDAHULUAN  

Masjid, sebagai institusi 

keagamaan, memiliki fungsi penting selain 

sebagai tempat ibadah dan pusat kegiatan 

sosial, pendidikan, dan pemberdayaan 

masyarakat.[1]. Dalam menjalankan berbagai 

fungsi tersebut, masjid mengelola sejumlah aset 

fisik yang mendukung keberlangsungan 

operasionalnya, meliputi perlengkapan ibadah, 

perangkat elektronik, furnitur, serta fasilitas 

penunjang lainnya[2]. Pengelolaan aset yang 

terstruktur dan sistematis menjadi kebutuhan 

mendasar guna memastikan seluruh aset 

terpelihara dengan baik[3], terdokumentasi 

secara akurat, dan dapat dimanfaatkan secara 

optimal[4]. 

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan pada Masjid Ath-Thayyibah PT PLN 

Corporate University, ditemukan bahwa 

pengelolaan aset masih dilakukan secara 

konvensional menggunakan buku pencatatan. 

Metode manual tersebut menimbulkan 

sejumlah permasalahan, di antaranya kesulitan 

dalam penelusuran data aset, tingginya risiko 

kehilangan atau kerusakan data, potensi 

kesalahan pencatatan, serta lambatnya proses 

pelaporan yang berdampak pada pengambilan 

keputusan[5]. Di samping itu, monitoring 

terhadap kondisi fisik aset maupun riwayat 

perawatan belum terdokumentasi secara 

sistematis, sehingga menyulitkan evaluasi dan 

tindak lanjut yang tepat waktu. 

Perkembangan teknologi informasi 

dewasa ini membuka peluang untuk 

mentransformasi proses pengelolaan aset 

menjadi lebih digital, terstruktur, dan efisien 

melalui pemanfaatan sistem informasi berbasis 

website[6]. Sistem berbasis website 

menawarkan sejumlah keunggulan, antara lain 

kemudahan aksesibilitas, fleksibilitas 

penggunaan lintas perangkat, serta kemampuan 

integrasi dan pembaruan data secara real-

time[7]. Berbagai penelitian sebelumnya juga 

telah membuktikan efektivitas sistem informasi 

berbasis website dalam meningkatkan kualitas 

pengelolaan aset pada berbagai jenis 

organisasi[8]. Dengan demikian, pendekatan ini 

dinilai relevan dan tepat untuk diterapkan dalam 

konteks pengelolaan aset masjid. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dan merancang sistem informasi 

manajemen aset masjid berbasis web yang 

dapat membantu pengurus melakukan 

pendataan, pengelolaan, pengawasan, dan 

pelaporan aset secara lebih akurat, efisien, dan 

aman. Rumusan masalah utama penelitian ini 

adalah: bagaimana merancang sistem informasi 

manajemen aset masjid berbasis web yang 

mampu meningkatkan akurat, efisien, dan 

aman. 

. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sistem Informasi 

Sistem dapat didefinisikan sebagai 

kumpulan komponen atau bagian yang saling 

berhubungan yang bekerja sama untuk 

mencapai tujuan tertentu. Ini dapat berupa 

sistem fisik atau sistem konseptual, seperti 

proses bisnis dan perangkat lunak. Data yang 

telah diproses sehingga memiliki makna dan 

mampu memberikan pemahaman tentang 

kondisi atau objek tertentu dikenal sebagai 

data.[9]. Namun demikian, sistem informasi 

terdiri dari berbagai bagian yang saling 

terhubung yang berfungsi untuk mendukung 

operasi dan proses pengambilan keputusan 

perusahaan dengan mengumpulkan, mengelola, 

menyimpan, mengolah, dan menyampaikan 

informasi[10]. 

 

2.2 Aset dan Pengelolaan Aset 

Aset didefinisikan dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) sebagai segala 

sesuatu yang memiliki nilai ekonomi, nilai 

tukar, atau dapat digunakan sebagai modal atau 

kekayaan. 

Dalam pengertian yang lebih luas, aset 

adalah sumber daya yang bernilai dan 

diharapkan dapat memberikan manfaat di masa 

mendatang. Aset dapat berwujud (tangible) 

seperti mesin dan peralatan, maupun tidak 

berwujud (intangible) seperti kekayaan 

intelektual[11]. Pengelolaan aset adalah 

serangkaian kegiatan yang berhubungan dengan 

pengidentifikasian, perolehan, pemeliharaan, 

hingga penghapusan aset dengan tujuan 

memanfaatkan potensi serta mengelola risiko 

dan biaya secara efektif dan efisien[12]. 

 

2.3 Metode PIECES 
Suatu kerangka analisis, metode PIECES 

(Performance, Information, Economy, Control, 

Efficiency, and Service), digunakan untuk 
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menilai sistem yang sedang berjalan, 

mengidentifikasi berbagai permasalahan yang 

ada, serta menentukan kebutuhan yang 

diperlukan dalam pengembangan sistem yang 

baru. [13]. Keenam aspek PIECES mencakup: 

(1) Performance, yaitu kinerja sistem dalam 

memproses transaksi; (2) Information, yaitu 

kualitas informasi yang dihasilkan; (3) 

Economy, yaitu efisiensi biaya operasional; (4) 

Control, yaitu keamanan dan pengendalian 

sistem; (5) Efficiency, yaitu efisiensi sumber 

daya; dan (6) Service, yaitu kualitas pelayanan 

kepada pengguna. 

 

2.4 Metode Waterfall 

Salah satu pendekatan pengembangan 

perangkat lunak adalah metode waterfall, juga 

dikenal sebagai metode sequential linear, yang 

dilakukan secara sistematis, terstruktur, dan 

berurutan, di mana setiap tahapan proses 

dilaksanakan secara bertahap sesuai urutan 

yang telah ditentukan[14]. Pada metode 

Waterfall, setiap tahap pengembangan harus 

diselesaikan secara menyeluruh sebelum 

memasuki tahap selanjutnya. Metode ini 

mencakup proses perencanaan, analisis 

kebutuhan, perancangan sistem, implementasi 

atau pengkodean, pengujian dan pemeliharaan 

sistem, dan sebagainya[15]. Metode ini cocok 

digunakan pada pengembangan sistem dengan 

spesifikasi yang sudah jelas dan tidak banyak 

berubah. 

 

3. METODE PENELITIAN  

3.1. Kerangka Penelitian 

Penelitian ini menerapkan pendekatan 

kualitatif yang difokuskan pada proses 

identifikasi dan analisis permasalahan, serta 

perancangan sistem informasi manajemen aset 

masjid berbasis website. Kerangka penelitian 

disusun secara terstruktur dan sistematis guna 

memastikan setiap tahapan penelitian berjalan 

secara terarah serta menghasilkan solusi yang 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian dimulai dengan melihat 

mekanisme pengelolaan aset yang dilakukan 

secara manual untuk mengidentifikasi masalah. 

Kemudian, data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, dan membaca literatur 

untuk mendapatkan informasi tentang 

kebutuhan sistem. 

Setelah data dikumpulkan, metode 

PIECES digunakan untuk menemukan 

kelemahan pada sistem yang sedang berjalan. 

Hasil analisis ini digunakan sebagai landasan 

untuk proses perancangan dan pengembangan 

sistem menggunakan metode Waterfall. Setelah 

proses pengembangan selesai, sistem diuji dan 

dievaluasi untuk mengetahui seberapa mudah 

sistem digunakan dan seberapa sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. 

. 

 

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang 

diterapkan dalam penelitian ini mencakup 

beberapa metode untuk memperoleh data dan 

informasi yang relevan sesuai dengan 

kebutuhan penelitian.: 

1. Observasi dilakukan secara langsung 

terhadap subjek penelitian untuk 

memperoleh pemahaman tentang proses 

pengelolaan aset dan untuk menemukan 

masalah sistem yang sedang terjadi. 

2. Wawancara dengan pihak-pihak terkait 

untuk mendapatkan informasi lebih lanjut 

tentang kebutuhan sistem, prosedur kerja, 

dan hambatan dalam proses pengelolaan 

aset. 

Gambar  1. Kerangka Penelitian 
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3. Studi pustaka dilakukan dengan meninjau 

berbagai sumber referensi, seperti buku, 

jurnal ilmiah, dan penelitian sebelumnya 

yang relevan untuk membangun teori dan 

mendukung analisis penelitian.  

 

3.3 Metode PIECES 

 

Tabel  1. Metode PIECES 

Analisis Sistem Yang 

Berjalan 

Usulan 

Sistem Baru 

Performan

ce 

Proses 

pencatatan 

dan 

pendataan 

aset masih 

dilakukan 

secara 

manual oleh 

BKM, 

sehingga 

berpotensi 

menimbulka

n redundansi 

data, 

kesalahan 

pencatatan, 

serta 

membutuhka

n waktu yang 

cukup lama. 

Sistem 

berbasis 

website 

memungkinka

n proses input 

data aset 

dilakukan 

secara cepat 

dan 

terstruktur, 

sehingga 

meningkatkan 

efisiensi serta 

mengurangi 

kesalahan 

dalam 

pendataan. 

Informatio

n 

Tidak 

terdapat bukti 

atau 

dokumentasi 

yang jelas 

terkait 

perawatan 

aset, 

sehingga 

menimbulka

n kurangnya 

transparansi 

dan potensi 

ketidaksesuai

an data. 

Sistem 

menyediakan 

dokumentasi 

perawatan aset 

secara 

terkomputeris

asi, sehingga 

informasi 

dapat 

tersimpan 

dengan baik 

dan mudah 

diakses serta 

diverifikasi. 

Economy Pendanaan 

aset masih 

dilakukan 

secara 

manual 

menggunaka

Sistem 

menyediakan 

pencatatan 

keuangan yang 

terstruktur dan 

efisien, 

n buku, yang 

berpotensi 

mengurangi 

efektivitas 

dan 

meningkatka

n biaya 

operasional 

seperti kertas 

 

termasuk 

pencatatan 

biaya 

perawatan dan 

laporan 

keuangan aset, 

sehingga dapat 

mengurangi 

biaya 

operasional. 

Control Sistem 

manual 

berisiko 

terhadap 

kehilangan, 

kerusakan, 

atau 

manipulasi 

data karena 

tidak adanya 

sistem 

keamanan 

yang 

terstruktur. 

Sistem 

dilengkapi 

dengan 

pengaturan 

hak akses 

pengguna 

(admin, 

pimpinan, dan 

pihak terkait) 

menggunakan 

username dan 

password, 

sehingga 

keamanan data 

lebih terjamin. 

Efficiency Karena 

pengecekan 

data harus 

dilakukan 

secara 

manual, 

proses 

pembuatan 

laporan 

memerlukan 

waktu yang 

lama. 

 

Sistem mampu 

menghasilkan 

laporan secara 

otomatis 

sehingga 

mempercepat 

proses 

pelaporan dan 

meningkatkan 

efisiensi kerja. 

Service Pelayanan 

terhadap aset 

masih 

dilakukan 

secara 

manual, 

sehingga 

proses 

pemeliharaan 

dan 

pemantauan 

aset kurang 

optimal. 

Sistem 

menyediakan 

fitur 

pencatatan dan 

monitoring 

perawatan aset 

secara 

terkomputeris

asi, sehingga 

meningkatkan 

kualitas 

pelayanan dan 

mempermuda

Gambar 2.Tahapan Waterfall 
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h pengelolaan 

aset. 

 

 

3.4 Metode Waterfall 

Salah satu model pengembangan perangkat 

lunak yang dikenal sebagai metode Waterfall 

menerapkan proses secara sistematis, berurutan, 

dan terstruktur, di mana setiap tahapan 

pengembangan harus diselesaikan secara 

menyeluruh sebelum melanjutkan ke tahap 

berikutnya. 

Sebagai hasil dari fakta bahwa model ini 

bersifat linear, setiap proses berjalan secara 

terstruktur. Oleh karena itu, metode waterfall 

(air terjun) adalah namanya. Gambar berikut 

menunjukkan tahapan metode Waterfall: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Analisa Kebutuhan, pada tahap ini dilakukan 

penentuan sumber daya serta penyusunan 

spesifikasi sistem berdasarkan kebutuhan 

dan tujuan yang telah diidentifikasi, 

sehingga proses pengembangan dapat 

berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

Tahap ini dilakukan untuk menganalisis 

kebutuhan pengguna, meliputi tujuan, 

batasan, serta layanan yang akan disediakan 

oleh sistem. 

2. Desain Sistem: Pada tahap ini, proses 

perancangan sistem dilakukan. Ini termasuk 

desain arsitektur, perancangan basis data, 

dan rancangan antarmuka pengguna untuk 

memberikan gambaran lengkap tentang 

sistem yang akan dikembangkan. 

3. Penulisan Kode Program/Implementasi: 

Tahap ini mencakup penerjemahan 

rancangan sistem ke dalam bentuk kode 

program yang sesuai dengan desain yang 

telah disusun. Ini menghasilkan aplikasi 

yang dapat digunakan sesuai dengan 

kebutuhan sistem. 
4. Penerapan Program dan Pemeliharaan: 

Setelah proses pengembangan sistem 

selesai, tahap pengujian dilakukan untuk 

memastikan semua fungsi sistem berjalan 

dengan baik dan mengurangi kesalahan. 

Setelah tahap pengujian selesai, proses 

pemeliharaan dilakukan untuk memperbaiki 

masalah, melakukan perubahan, dan 

mengembangkan sistem lebih lanjut sesuai 

kebutuhan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Hasil Penelitian 

Sebagai hasil dari proses pengembangan 

sistem yang telah dilakukan, sebuah sistem 

informasi manajemen aset masjid yang berbasis 

web dibangun. Sistem ini memiliki kemampuan 

untuk menyelesaikan berbagai masalah yang 

muncul pada sistem sebelumnya yang masih 

dilakukan secara manual. 

Sistem yang dibangun memiliki beberapa 

fitur utama, yaitu: 

1. Pengelolaan data aset 

2. Pengelolaan kategori dan lokasi aset 

3. Pencatatan perawatan aset 

4. Penyajian laporan aset secara otomatis 

Implementasi sistem ini dirancang untuk 

mempermudah pengurus dalam melakukan 

pendataan, monitoring, serta pelaporan aset 

secara lebih efektif dan efisien. 

 

4.2 Pembahasan Berdasarkan Metode 

PIECES 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan 

metode PIECES, sistem yang dikembangkan 

memberikan peningkatan pada beberapa aspek 

sebagai berikut: 

1. Performance (Kinerja): Pada sistem 

sebelumnya, pencatatan aset manual 

memerlukan waktu yang lama dan kurang 

efisien. Namun, dengan menggunakan 

sistem berbasis web, proses input dan 

pengelolaan data dapat dilakukan dengan 

lebih cepat, terorganisir, dan membantu 

meningkatkan kinerja sistem secara 

keseluruhan. 

Gambar 2.Tahapan Waterfall 
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2. Information (Informasi), informasi yang 

sebelumnya tidak terdokumentasi dengan 

baik kini dapat disimpan secara sistematis 

dalam database, sehingga lebih akurat dan 

mudah diakses. 

3. Economy (Ekonomi), Penggunaan sistem 

digital mengurangi ketergantungan pada 

kertas dan pencatatan manual, sehingga 

lebih efisien dari segi biaya operasional. 

4. Control (Pengendalian), Sistem dilengkapi 

dengan hak akses pengguna sehingga 

keamanan data lebih terjamin dan 

mengurangi risiko kehilangan atau 

manipulasi data. 

5. Efficiency (Efisiensi), Proses pembuatan 

laporan yang sebelumnya memakan waktu 

kini dapat dilakukan secara otomatis oleh 

sistem. 

6. Service (Pelayanan), Sistem membantu 

meningkatkan kualitas pelayanan dalam 

pengelolaan aset, terutama dalam hal 

pemantauan dan perawatan aset. 

 

4.3 Implementasi Sistem 

Sistem informasi manajemen aset masjid 

dijalankan sebagai aplikasi web yang dapat 

diakses oleh admin. Berikut adalah 

beberapa tampilan utama sistem : 
1. Halaman Login 

Halaman login adalah antarmuka awal 

di mana pengguna melakukan proses 

autentikasi sebelum dapat mengakses 

sistem dan menggunakan berbagai fitur 

yang ada di menu utama. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Dashboard 

Tampilan dashboard merupakan halaman 

utama pada sistem yang menyajikan 

ringkasan informasi terkait data aset, 

kategori, serta lokasi secara menyeluruh, 

sehingga pengguna dapat memperoleh 

gambaran umum mengenai kondisi data 

yang tersedia dalam sistem. 

3. Halaman Data Aset 

Tampilan data aset merupakan halaman 

yang digunakan untuk mengelola data aset, 

seperti menambah, mengedit, dan 

menghapus informasi aset. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Halaman Info 

Tampilan halaman info merupakan halaman 

yang digunakan untuk menampilkan 

informasi data aset serta melakukan 

pencarian dan pencetakan laporan aset. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Cetak Laporan 

Tampilan laporan cetak adalah halaman 

yang digunakan untuk mencetak laporan 

data aset sebagai dokumen untuk disimpan 

atau dilaporkan kepada pihak terkait. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Halaman Login 

Gambar 3.Halaman Dashboard 

Gambar 5.Halaman Data Aset 

Gambar 6.Halaman Info 

Gambar 7.Cetak Laporan 
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6. Halaman Data Kategori 

Tampilan data kategori adalah halaman yang 

digunakan untuk mengatur informasi 

kategori aset. Ini mencakup prosedur untuk 

menambah, mengubah, dan menghapus data 

kategori sesuai dengan persyaratan 

manajemen sistem. 

7. Data Lokasi 

Tampilan data lokasi merupakan halaman 

yang digunakan untuk mengelola data lokasi 

aset, seperti menambah, mengedit, dan 

menghapus lokasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.4 Evaluasi Sistem 

Evaluasi sistem dilakukan untuk mengetahui 

sejauh mana sistem dapat memenuhi kebutuhan 

pengguna, mendukung proses operasional, dan 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam 

pengelolaan aset masjid. Evaluasi ini 

melibatkan pengujian fungsi utama sistem, 

seperti pengelolaan data aset, kategori, lokasi, 

dan pembuatan laporan. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua 

fitur sistem dapat berfungsi dengan baik untuk 

memenuhi persyaratan. Sistem baru 

memungkinkan penginputan data yang lebih 

cepat, penyimpanan data yang lebih 

terorganisir, dan memudahkan pengguna 

menyusun laporan aset dan mencari informasi. 

Selain itu, sistem berbasis web 

meningkatkan keamanan data melalui 

penerapan mekanisme hak akses pengguna, 

yang memastikan bahwa setiap pengguna hanya 

dapat mengakses fitur dan informasi sesuai 

dengan peran dan otorisasi yang telah 

ditentukan. Ini mengurangi kemungkinan 

kehilangan atau perubahan data. Dari segi 

efisiensi, sistem mampu mengurangi 

penggunaan pencatatan manual serta 

mempercepat proses pengelolaan aset secara 

keseluruhan. Dengan demikian, sistem 

informasi manajemen aset masjid yang 

dikembangkan dinilai mampu meningkatkan 

akurasi data, efisiensi waktu, serta kualitas 

pengelolaan aset dibandingkan dengan sistem 

sebelumnya yang masih bersifat manual. 

 

5. KESIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sistem informasi manajemen aset masjid yang 

berbasis web dapat menyelesaikan berbagai 

masalah pengelolaan aset yang sebelumnya 

dilakukan secara manual. Melalui proses 

analisis menggunakan metode PIECES, 

diketahui bahwa sistem yang berjalan 

sebelumnya memiliki beberapa kelemahan, 

terutama pada aspek kinerja, kualitas informasi, 

efisiensi, keamanan, biaya operasional, serta 

pelayanan kepada pengguna.  

Oleh karena itu, sistem yang dirancang 

menggunakan metode pengembangan Waterfall 

berhasil menghasilkan aplikasi yang mampu 

mendukung proses pendataan aset, pengelolaan 

kategori dan lokasi, pencatatan perawatan, serta 

pembuatan laporan secara otomatis. 

Hasil implementasi dan evaluasi 

menunjukkan bahwa sistem yang dirancang 

berbasis web untuk manajemen aset masjid 

dapat meningkatkan akurasi data, mempercepat 

proses pengelolaan dan penyusunan laporan 

aset, mengurangi risiko kehilangan atau 

penyalahgunaan data dengan memberikan hak 

akses pengguna, dan mendukung peningkatan 

efisiensi operasional dalam manajemen aset 

masjid. Dengan demikian, sistem informasi 

manajemen aset masjid yang dirancang dinilai 

mampu membantu pelaksanaan operasi yang 

lebih efisien dalam pengelolaan aset masjid. 

UCAPAN TERIMA KASIH  

Penulis menyampaikan penghargaan dan 

ucapan terima kasih kepada seluruh pihak yang 

telah memberikan bantuan, dukungan, serta 

partisipasi sehingga penelitian ini dapat 

terlaksana dan diselesaikan dengan baik. 

Gambar 8.Halaman Data Kategori 

Gambar 9.Halaman Data Lokasi 
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